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Abstract 
 

Effect of the composition of planting media on the growth of pearl grass variagated (Axonopus 
Compresuss). Pearl grass variagated (Axonopus compresuss), is a kind of ornamental grass used as 
landscape grass or carpet grass. Planting pearl grass variegated at this time, just plowing land, only ultisol. 
These conditions cause the growth of slow grass, easy soil erosion, then it takes quite a long time to cover the 
land. Because Ultisol is poor for nutrients and has a solid soil structure, it requires a mixture of organic 
composition to add nutrients and improve soil structure to loose. Therefore Organic materials used such as 
sawdust and cow dung manure. The objective of the research is knowing the composition of planting media 
consists of, Ultisol (PMK), sawdust (SG) and cow‘s manure (KS) on planting of pearl grass variegated. Planting 
is done on the map with size 0.5 m x 0.5 m. This research used Completely Randomized Design () with 6 
treatments, 5 replicates, each replication consist 25 plant and sampling 20%. Treatment for compositions such 
as m0 (PMK 100%), m1 (PMK 75%: SG 25%), m2 (PMK 75%: PS 25%), m3 (PMK 50%: SG50%), m4 (PMK 
50%: PS 50%), m5 (PMK 50%, PS 25%, SG 25%). The research was done for approximately 3 months from 
mid August to November 2017 in experimental garden Faculty of Agriculture UNTAN. The Research shows 
that the composition of planting media have significant effect on observation variables, such as number of 
tillers, stolon length, cover area, root length and dry weight. The result of this research shows, the treatmen of 
m4(PMK 50% : PS 50%) has higher value among of other treatment. 
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1. Pendahuluan 

Rumput gajah mini variegata (Axonopus compressuss), adalah jenis rumput tanaman hias yang 
digunakan sebagai rumput taman lanskap. Perkembangan taman yang pesat membutuhkan media yang 
murah dan subur untuk penanaman rumput gajah mini variegata, adapun media itu adalah tanah Podsolik 
Merah Kuning (PMK). Di Kalimantan Barat tanah PMK banyak ditemukan di daerah dengan bahan induk 
batuan liat (Hardjowigeno, 2003). Murni (2009), menjelaskan bahwa tanah PMK berwarna kemerah-merahan 
hingga kuning atau kekuning-kuningan, teksturnya lempung berliat, kandungan bahan organik lapisan atas 
(top soil) kurang dari 9%  dan secara alami produktifitasnya rendah, kondisi kurang mendukung pertumbuhan 
optimal tanaman. 

PMK adalah jenis tanah yang bersifat masam dengan kejenuhan basa rendah. Tanah ini umumnya 
berkembang dari bahan induk tua, yang memiliki kelemahan kemasaman tanah tinggi, kapasitas tukar kation 
rendah, kejenuhan Al tinggi, kandungan hara seperti N, P, K, Ca, dan Mg sedikit, bahan organik rendah, tingkat 
Al-dd yang tinggi, mengakibatkan tidak tersedianya unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, pH 
rendah, dan kandungan N, P, serta S kurang karena dekomposisi berlangsung lambat (Ripolinda, 2007). 

Serbuk gergaji merupakan limbah yang memiliki kandungan lignin, selain itu serbuk gergaji memiliki C 
(karbon) organik yang tinggi dibandingkan media tumbuh lainnya. Bahan ini banyak tersedia di tempat 
penggergajian kayu. Serbuk gergaji mempunyai kemampuan mengikat air sehingga tidak cepat kering. 
Menurut Anshori (1999), serbuk gergaji dapat memperbaiki sifat fisik tanah karena serbuk sebagai bahan 
organik tanah dapat menambah porositas tanah, dan kelembaban yang sangat berguna untuk tanaman. Pupuk 
Kotoran sapi merupakan pupuk organik yang berasal dari fermentasi kotoran padat dan cair dari hewan ternak 
sapi. Pupuk kandang sapi merupakan pupuk padat yang banyak mengandung air dan lendir. Menurut 
Musnamar (2003), pupuk kandang kotoran sapi mengandung unsur hara yang lengkap, yang dibutuhkan 
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tanaman untuk pertumbuhannya. Pupuk kotoran sapi banyak mengandung unsur hara makro maupun mikro. 
Unsur N dan K kebanyakan bersumber dari kotoran cair sedangkan unsur P berasal dari kotoran padat. Pupuk 
kandang yang diberikan secara teratur kedalam tanah dapat meningkatkan unsur hara yang diperlukan dalam 
tanah, sehingga dapat memudahkan akar tanaman menyerap unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan 
tanaman (Musnamar, 2003). Pupuk kandang mempunyai kemampuan mengubah berbagai faktor dalam tanah, 
sehingga menjamin untuk meningkatkan kesuburan tanah. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
komposisi media antara PMK, serbuk gergaji dan pupuk kandang kotoran sapi, pada pertumbuhan rumput 
gajah mini variegata. 
2. Metode Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, pada 
tanggal 17 Agustus sampai 17 November 2017. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, sendok 
pengaduk,  dan rak yang dibentuk 0,5 m x 0,5 m sebagai tempat media tanam. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: bagian rumput gajah mini variegata, diambil dengan jumlah rumpun 3. 
Bibit rumput diambil di tempat penjualan aneka taman hias, di Jalan Petani, Danau Sentarum, Kota Pontianak. 
Serbuk gergaji, diperoleh dari tempat pemotongan kayu terdekat yang ada di sekitar kota Pontianak. Pupuk 
kandang kotoran sapi, di beli di tempat penjualan aneka tanaman hias yang menyediakan aneka pupuk 
organik, yang beralamat di Jalan Ahmad Yani disekitar GOR Pangsuma, Kota Pontianak. Tanah PMK, diambil 
di daerah Sungai Ambawang. Percobaan terdiri dari 6 taraf perlakuan, 4 ulangan, dan tiap ulangan terdiri atas 
25 tanaman. Taraf perlakuan kombinasi media yaitu tanah PMK, Serbuk Gergaji (SG), dan pupuk kandang 
kotoran sapi (PS), dengan mengunakan rancangan acak lengkap. Uji lanjut apabila berpengaruh nyata, 
dilakukan uji BNJ dengan taraf 5 %. Perlakuan percobaan dilakukan sebagai berikut  

m0`: Tanah PMK 100% 
m1 : PMK 75 % + SG 25 % + PS 0% 
m2 : PMK 75% + SG 0% + PS 25% 
m3 : PMK 50% + SG 50% + PS 0 % 
m4 : PMK 50% + SG 0% + PS 50% 
m5 : PMK 50% + SG 25% + PS 25%             (1) 

 
3. Hasil Dan Pembahasan  
3.1 Hasil 

Hasil analisis pengamatan pada pertumbuhan rumput gajah mini variegata dijelaskan pada Tabel 1 
berikut ini:  

Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Jumlah Anakan (JA), 
Panjang Stolon (PS), Luas Penutupan (LP), Panjang Akar (PA), Berat Kering (BK). 

 
SK 

 
DB 

Fhitung Ftab 
JA PS LP PA BK 5% 

Perlakuan 5 32,28* 50,43* 101.57* 4,02* 19,70* 2,77 
Galat 18       
Total 23       
KK (%)  15,57% 8,83% 6,77% 6,90% 14,94%  
Keterangan : 
JA : Jumlah anakan 
PS : Panjang Stolon (cm) 
PA : Panjang akar (cm) 
LP : Luas  penutupan (%) 
BK : Berat kering (gr) 
*  : Berpengaruh nyata 

 
Hasil analisis keragaman pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa komposisi media tanam untuk 

pertumbuhan rumput gajah mini variegata berpanguh nyata terhadap variabel pengamatan seperti, jumlah 
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anakan, panjang stolon, luas penutupan, panjang akar dan berat kering. Selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaan antar perlakuan yang berpengaruh nyata dilakukan uji BNJ yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 
2 berikut ini:  

Tabel 2. Uji BNJ Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Jumlah Anakan (JA), Panjang Stolon 
(PS), Luas Penutupan (LP), Panjang Akar (PA), Berat Kering Tanaman (BK). 

 
Perlakuan 

Rerata 

JA PS LP PA BK 
  (cm) (%) (cm) (g) 

m0 3,87 b 8,00 c 47.5 b 11,78 b 3,11 b 
m1 4,41 b 7,96 c 47.5 b 13,46 ab 2,53 b 
m2 6,53 a 12,40 b 90.75 a 14,64 a 4,77 a 
m3 4,48 b 8,71 c 48.75 b 13,25 ab 2,37 b 
m4 7,22 a 16,71 a 95.25 a 13,8 ab 5,32 a 
m5 6,31 a 11,98 b 86.5 a 13,43 ab 4,45 a 

BNJ 5% 6.11% 14.70% 54.99% 3.98% 5.34% 
Keterangan : Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5% 
m0 : Tanah PMK 100% 
m1 : PMK 75% + SG 25% + PS 0% 
m2 : PMK 75% + SG 0% + PS 25% 
m3 : PMK 50% + SG 50% + PS 0% 
m4 : PMK 50% + SG 0% + PS 50% 
m5 : PMK 50% + SG 25% + PS 25%  

 

Pengukuran penampakan warna hijau tanaman rumput gajah mini variegata dilakukan pada akhir 
penelitian. Pengukuran dilakukan dengan mengunakan bagan warna daun, royal leaves colour chart. 
Pengukuran dilakukan dengan meletakan warna pada kolom bagan, sesuai dengan warna daun tanaman dan 
kertas bagannya. Adapun tujuan dari pengukuran warna daun, untuk melihat kualitas visual warna rumput 
pada tiap perlakuan komposisi media tanam. Berikut pada tabel 4 pengukuran warna Daun pada tiap ulangan 

Tabel 3. Pengamatan Warna Daun pada tanaman Rumpu Gajah Mini Variegata 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 
m0 Y-G 146 B Y-G 146 A Y-G 146 B 
m1 Y-G 146 A Y-G 146 B Y-G 146 B 
m2 Y-G 146 B Y-G 146 A Y-G 146 A 
m3 Y-G 146 A Y-G 146 B Y-G 146 A 
m4 Y-G 146 A Y-G 146 A Y-G 146 B 
m5 Y-G 146 B Y-G 146 B Y-G 146 A 

Keterangan : 
Y – G : Yellow – Green 
• pengukuran skor warna bagan daun dari Royal Leaves Chart Colour,  

yang terdiri dari A, B, C dan D 
• Y-G 146 B, memiliki warna hijau yang lebih cerah dibandingkan Y-G 146 A. 
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3.2. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pengaruh komposisi media tanam, 

berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan jumlah anakan, panjang stolon, luas penutupan, panjang 
akar dan berat kering tanaman. Peranan akar penting dalam pertumbuhan tanaman karena merupakan 
perantara untuk mendapatkan unsur hara yang menunjang dalam proses perkembangan. Gardner (1991) 
menyatakan bahwa akar yang pertama, dalam mencari sumber air di tanah, N, dan kandungan unsur hara 
penting bagi tanaman. Akar membantu untuk menyediakan unsur hara dan air yang diperlukan dalam 
metabolisme tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). Kemampuan pertumbuhan akar yang baik tentu sangat 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan rumput gajah mini variegata. Unsur – unsur yang telah didapat oleh akar 
digunakan untuk pembelahan sel. Kemudian menunjang pertumbuhan organ – organ lain pada tanaman, 
seperti perpanjangan meristem akar, perpanjangan stolon, dan jumlah anakan. Kemampuan akar yang mampu 
mencari unsur hara bagi tanaman tentu akan mempengaruhi percepatan pertumbuhan pada tanaman terutama 
untuk panjang stolon. 

Pertumbuhan akar sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah (media tanam), antara lain kelembaban 
tanah dan aerasi tanah. Gardner et al. (1991) berpandapat panjang akar merupakan hasil perpanjangan sel – 
sel di belakang meristem ujung. Akar merupakan organ tanaman yang memiliki peranan besar bagi 
pertumbuhan tanaman antara lain sebagai penyerap hara dari media tanam dan kemudian ditranspotasikan 
oleh jaringan pengangkut (xylem) ke tanaman. Panjang akar memberikan gambaran akan kemampuan akar 
dalam mencari unsur hara. Media tanam yang baik mampu memberikan pertumbuhan dan perkembangan 
perakaran yang baik. Pada Tabel 3, rerata tertinggi panjang akar terdapat pada perlakuan m2 (PMK 75% : PS 
25%) dan hasil yang terendah pada perlakuan m0 (PMK 100%). Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk 
kandang sapi mempengaruhi sifat kimiawi dan fisik pada tanah PMK sehingga mempengaruhi drainase, dan 
aerasi pada tanah.  

Panjang stolon rumput mempengaruhi tingkat permunculan tunas baru yaitu anakan rumput. Indikator 
tumbuhnya jumlah anakan rumput merupakan dasar dari dimulainya tingkat kemampuan suatu rumput dalam 
membentuk rumpun, dari  rumpun, membentuk hamparan yang dapat menutupi tanah. Adapun pada uji BNJ 
dengan beberapa perlakuan, yang memberikan hasil yang baik terdapat pada perlakuan m2(PMK 75%: PS 
25%), m4(PMK 50%: PS 50%), dan m5( PMK 50%: SG 25%: PS: 25%). Pengamatan panjang Stolon ditujukan 
untuk mengamati kemampuan perambatan rumput dan perbanyakan jumlah anakan, sehingga apabila 
panjang stolon kurang, maka penutupan juga tidak maksimal. 

Jumlah anakan pada pertumbuhan rumput gajah mini variegata tentu sangat mempengaruhi tingkat 
pertumbuhan rumput. Penambahan jumlah anakan yang banyak juga berpengaruh terhadap kemampuan 
setiap rumpun rumput untuk saling menyatu dan menutupi hamparan media urukan. Tentu dengan tumbuh 
sumburnya jumlah anakan akan mempengaruhi pula terhadap tingkat penutupan. Pada pengamatan ini dapat 
dilihat bahwa hasil rata – rata terbaik, terdapat pada perlakuan m2(PMK 75%: PS 25%): 6,53; m4(PMK 50%: 
PS 50%): 7,22; dan m5(PMK 50%:SG 25%: PS:25%): 6,31.  Pada perlakuan m1(PMK 75%:25%), m3(PMK 
50%: SG 50%),dan m0 (PMK:100%) cenderung kurang yaitu 4,41; 4,48; 3,87. Perlakuan m2(PMK 75%: PS 
25%), m4(PMK 50%: PS 50%) dan m5(PMK 50%:SG 25%: PS25%), pemberian pupuk kandang memberikan 
pertumbuhan baik untuk variabel jumlah anakan pada rumput gajah mini variegata. Pada perlakuan m1(PMK 
75%:SG 25%) dan m3 (PMK 50%:SG 50%) justru sebaliknya pertumbuhan anakan kurang, begitu pula pada 
perlakuan kontrol (PMK: 100%). 

Pengamatan luas penutupan ditujukan untuk melihat kemampuan setiap rumpun rumput untuk 
menutup media tanam. Pengamatan luas penutupan dilakukan selama 12 minggu. Pada minggu 1mst – 4 mst 
tingkat luas penutupan pada rumput gajah mini variegata rendah sehingga pengamatan belum dilakukan, hal 
ini dikarenakan rumput mengalami stres dan perlu untuk beradaptasi, hingga pada 4 mst. Setelah 4 mst tingkat 
pertumbuhan rumput mulai membaik. Dimulai pada 5 mst hingga 12 mst tingkat pertumbuhan rumput tampak. 
Pada 8 mst, penutupan hamparan rumput pada media urukan berkisar 50 % - 60 % terdapat pada media 
m2(PMK 75%: PS 25%), m4(PMK 50%: PS 50%), dan m5(PMK 50%: PS 25%: SG 25%). Pada akhir penelitian 
yaitu 12 mst, tingkat percepatan penutupan di media urukan mencapai 95,25 % pada media m4(PMK 50%: PS 
50%), 90,75% media m2 (PMK 75% : PS 25%), dan 86,5% m5 (PMK 50%: PS 25%: SG: 25%). Namun  berbeda 
pada perlakuan serbuk gergaji dan kontrol seperti pada media m1, m3 dan m0, tingkat penutupan pada media 
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urukan kurang. Adapun pada 12 mst tingkat penutupannya yaitu m0(PMK 100%);47,5%;m1(PMK 75%: SG 
25%), 47,5% dan m3(PMK 50%: SG 50%) 48,75%. Dengan demikian pemberian serbuk gergaji pada 
pertumbuhan rumput gajah mini variegata kurang. Namun tidak dengan pemberian pupuk kandang. Berikut ini 
adalah gambar dari tiap perlakuan dari variabel pengamatan luas penutupan 12 minggu setelah tanam: 

 
 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perbandingan pertumbuhan rumput gajah mini varigata (dari kiri ke kanan), m0, m1,m2, 

m3, m4, dan m5, pada minggu ke-12 setelah tanam. 
 

Media yang baik membuat unsur hara tetap tersedia, kelembaban terjamin dan drainase baik. Media 
yang digunakan harus dapat menyediakan air, zat hara dan oksigen serta tidak mengandung zat yang beracun 
bagi tanaman. Dwijoseputra (1985) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur bila unsur hara pada 
media tercukupi untuk tanaman. 

Pemberian pupuk kandang kotoran sapi dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Hal ini dapat 
diliat pada tiga perlakuan komposisi media tanam yaitu m4 (PMK 50%: PS 50%), m2 (PMK 75%: PS 25%) dan 
m5 (PMK 50%: PS 25%: SG 25%). Pemberian pupuk kandang kotoran sapi dapat memberikan pertumbuhan 
tanaman rumput yang baik. Hal ini disebabkan karna pupuk kandang kotoran sapi memiliki unsur hara mikro 
dan makro yang lengkap. Adapun komposisi unsur hara yang terkandung  didalam pupuk kandang sapi yaitu 
0,6% N, 0,15% P2O5 dan 0,45% K2O (Sutedjo,1994). Pupuk kandang sapi mempunyai kemampuan mengubah 
berbagai faktor dalam tanah sehingga menciptakan kondisi unsur hara yang dapat menjamin kesuburan tanah 
(Sutedjo dan Kartasapoetra,1987). 

Serbuk gergaji diduga mampu meningkatkan daya menahan air, memperpanjang efek pemupukan, 
menyebarkan materi pupuk dan mampu untuk mempebaik porositas tanah. Rukmana (2005)  menyatakan  
bahwa serbuk gergaji mudah padat sehingga penggunaanya tidak boleh terlalu tebal, selain itu media yang di 
campur pada tanah PMK cenderung miskin akan unsur hara seperti N (nitrogen), serta pelapukan yang 
berlangsung sangat lambat untuk terdekomposisi karena lignin yang terdapat pada serbuk gergaji. Onston 
(1973) melaporkan bahwa dengan pemberian serbuk gergaji, dapat berdampak untuk penyimpan air yang 
besar. Meskipun memiliki kemampuan untuk memegang air yang besar, tetapi dapat juga menyebabkan pori 
makro maupun pori mikro terisi oleh air, sehingga tanaman akan kekurangan oksigen. Jika tanaman 
kekurangan oksigen maka menghambat pertumbuhan tanaman. 

Penyerapan energi matahari mempengaruhi proses fisiologis tanaman terutama proses fotosintesis  
meningkat. Hal ini berpengaruh terhadap fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis yang ditunjukkan 
dengan berat kering tanaman. Perlakuan pada pupuk organik dengan pemberian pupuk kandang kotoran sapi 
berikut adalah jumlah rata - ratanya m2 (PMK 75%: PS 25%); 4,77g; m4 (PMK 50%: PS 50%); 5,32g; dan m5 
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(PMK 50%: SG 25%: PS 25%); 4,45g. pada perlakuan serbuk gergaji dan control yaitu, m0 (PMK 100%);3,11; 
m1(PMK 75%: SG 25%); 2,53; dan m3 (PMK 50%: PS 25%: SG 25%); 2,38g. 

Pertumbuhan tanaman di tunjukkan dengan bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang 
tinggi, mencerminkan bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran dan 
jumlah sel dalam tubuh tumbuhan (Setyati, 1988). Menurut Brundreet dkk, (1996) melalui proses metabolisme, 
unsur hara yang di serap dari dalam tanah di ubah menjadi karbohidrat, protein dan lemak. Bahan-bahan 
tersebut kemudian di translokasikan ke bagian-bagian tanaman sehingga berat kering tanaman menjadi 
bertambah. Agustina (1990) melaporkan bahwa berat kering tanaman sebagian besar ditentukan oleh 
karbohidrat karena sebagian besar dinding sel tersusun dari karbohidrat. 

Ketersediaan unsur hara yang baik dapat meningkatkan berat kering yang dihasilkan oleh tanaman. 
Kandungan hara yang kurang akan mempengaruhi laju fotosintesis terutama pengaruhnya terhadap hal – hal 
yang diperlukan untuk berlangsungnya fotosintesis. Menurut Rukmana (2005), makin banyak pupuk kandang 
yang diberikan, maka bertama banyak juga jumlah individu fauna pada permukaan tanah, baik materi organic 
maupun anorganik yang penting untuk nutrisi tanaman maupun substrat tanaman. Menurut Hakim dkk. (1986), 
kekurangan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman akan menghambat reaksi sintesis protein sehingga 
tanaman (rumput) tumbuh lebih lambat. Pertumbuhan tanaman tanaman yang terhambat ini, diketahui dengan 
berat kering tanaman yang rendah. Magnesium dan nitrogen berfungsi sebagai pembentuk klorofil. 
Peningkatan jumlah kalium pada tanaman juga terbukti meningkatkan fotosintesis. Hasil fotosintesis akan 
digunakan tanaman untuk membentuk struktur tumbuh, cadangan makanan,senyawa sel aktif, dan berbabai 
energi metabolisme. 

Nitrogen sangat penting untuk pembentukan protein dan berbagai persenyawaan organik serta besar 
pengaruhnya dalam pembentukan batang dan daun yang selanjutnya akan meningkatkan berat kering 
tanaman. Posfat diperlukan tanaman sebagai sumber energi berupa ATP dan NADPH untuk berbagai reaksi 
metabolisme dan merupakan penyusun unit sel dalam membran sel. Jika P tidak berada dalam jumlah yang 
cukup maka energi yang tersedia akan tidak cukup untuk reaksi fotosintesis akan mengakibatkan fotosintat 
yang digunakan untuk membentuk jaringan tanaman akan terganggu (Rinsema, 1986). 

Penampakan warna rumput merupakan ukuran cahaya yang direfleksikan oleh rumput, semakin hijau 
rumput semakin menarik untuk dipandang (Turgeon, 1994).Pada Penampakan warna tanaman, dilakukan 
dengan mengunakan Royal Leaves Colour Chart. Adapun dari hasil penampakan warna tersebut terdiri dari 
Yellow green 146 A dan Yellow green 146 B. Pada penampakan warna rumput dapat  dilihat bahwa yang 
paling mendominasi pada  tabel 3, adalah Yellow green 146 B. penampakan warna yang cerah terlihat dari 
urutan bagan warna tersebut. Pada Yellow green 146 A, penampakan warna nya cenderung lebih gelap 
dibandingkan dengan Yellow green 146 B. penampakan warna daun yang cenderung lebih gelap dengan 
warna hijau yang tepat menunjukan proses fotosintesis nya lebih baik. Proses fotosintesis yang baik 
menunjukan dengan warna hijau yang kuat sehingga tingkat klorofil pada tanaman baik. Proses fotosintes 
yang terjadi pada tanaman menghasilkan fotosintat yang selanjutnya ditranslokasikan ke bagian tanaman 
seperti akar, stolon, berat kering tanaman dan selanjut rhizoma rumput. Berikut ini adalah pengukuran 
penampakan warna tanaman: 

 
 
 
 
 
 
 
 

           
(1)                                        (2) 

Gambar 2. Kolom dari Royal leaves colour chart, bagan warna daun dari hasil penelitian. 
Yellowgreen 146 A (1) dan Yellow – green 146 B (2) 
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Pengamatan lingkungan dilapangan dilakukan untuk menentukan kemampuan tanaman beradaptasi 
pada lingkungan. Pada pengamatan lingkungan dapat diketahui apabila tanaman kurang pertumbuhannya 
maupun baik pertumbuhannya. Pengamatan lingkungan terdiri atas, pengamatan Suhu, Kelembaban, dan 
Pengamatan curah hujan. Adapun rata – rata suhu dilapangan dari bulan Agustus – November 2017, berkisar 
28,950C – 30,020. Pada tanaman rumput – rumputan suhu yang dibutuhkan berkisar antara 27 – 35 0 C 
(Tjahono, 2008), kelmbaban yang cocok berkisar antara 60 – 70 % (Davies, 1960). Pada pengamatan 
kelembaban berkisar antara 80,38% - 80,92% dan curah hujan yang dibutuhkan 90 – 100 mm. Pengamatan 
Curah Hujan yaitu 60,88 mm – 88,14 mm. Menurut Rukmana (2005), Suhu Udara yang sesuai bagi 
pertumbuhan tanaman akan mendukung proses pertumbuhan organ – organnya seperti akar dan daun. 
Dengan demkian kisaran suhu udara, curah hujan dan kelembaban pada lingkungan selama perkembangan 
tanaman sesuai dengan syarat tumbuhnya. 
4. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Komposisi media terbaik untuk penanaman 
rumput gajah mini variegata terdapat pada perlakuan m4( PMK 50% : PS 50%).  Pada penambahan bahan 
organik lainnya seperti serbuk gergaji pada tanah PMK, pertumbuhan tanaman rumput kurang, dapar dilihat 
pada perlakuan m1(PMK75% : SG25%), dan m3 (PMK 50%: SG25%). 
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